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« Komunikasi adalah bagian dimensi sosial yang khusus
membahas pola interaksi antar manusia dengan
menggunakan ide atau gagasan lewat lambang atau bunyi
ujaran.

« Menurut Talcott Parson, Hierarki sibernetis adalah sebuah
sistem yang tarafnya tinggi membatasi penggunaan energi
sistem yang lebih rendah, sedangkan sistem yang lebih
rendah memberikan fasilitas dan menciptakan kondisi
yang diperlukan oleh sistem yang lebih tinggi.




 Hakikat sistem komunikasi adalah suatu pola hubungan yang
saling melengkapi antarsistem dalam sistem komunikasi.

« Hubungan antarunsur bersifat satu dan tak terpisahkan satu
sama lain, berarti unsur yang yang lebih rendah memberikan
andil yang sangat besar bagi perjalanannya sistem yang lebih
besar.

« Contoh: dalam sistem komunikasi adalah sistem pers, dalam
sistem pers ada sistem manajemen redaksional; di bawahnya
ada sistem berita, di bawahnya ada sistem yang berhubungan
dengan reporter di lapangan.




Pengendalian Sibernetis beroperasi dalam tiga cara:

1. Proses pertukaran atau pengaruh timbal balik antarsub
sistem terjadi melalui pelbagai tipe media simbolis

2. Proses itu berlangsung dengan memerlukan media
simbolis distingtif (perbedaan) -
menempatkan media pada fungsi dasarnya-

3. Adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi-integrasi
keadaan laten menentukan tipe media simbolis yang

dipergunakan dalam hubungan antar subsistem atau
sistem.




 Penjajagan/pengawasan Sosial (surveillance of the environment).

 Diperankan oleh para diplomat, atase, koresponden luar negeri sebagali
usaha menjaga lingkungannya.

* Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari masyarakat
untuk menanggapi lingkungannya (correlation of the part of society
In responding to the environment)

- Diperankan oleh para editor, wartawan, dan juru bicara sebagai
penghubung respon internal.

 Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya
(transmission of the social heritage).

 Diperankan oleh para pendidik di dalam pendidikan informal atau
formal karena terlibat mewariskan adat kebiasaan, nilai dari generasi ke
generasi

Charles R Wright menambahkan fungsi entertainment (hiburan)
« Diperankan oleh semua sumber informasi

Fungsi Komunikasi Harold D Laswell




1. Input (masukan). Berasal dari lingkungan sistem lain,
ditemukan data, bahan, informasi, peristiwa untuk
dijadikan “bahan mentah” bagi proses sistem
komunikasi

2. Output (keluaran). Merupakan hasil atau konsekuensi
dari bekerjanya sistem komunikasi yang mempunyai
arti penting bagi masyarakat, akan diperoleh sikap
apatis (apathy) dan ganjaran (reward) masyarakat.
Apatis atau ganjaran nantinya menjadi bahan, peristiwa,
Informasi bagi input. Dan begitu seterusnya sebagali
suatu proses yang tak pernah berhenti.




 Fungsi kontrol sosial sebagal umpan balik dapat berupa
kritik atau honor (penghargaan) atas hasil keluaran sistem
komunikasi.

 Diperlukan cara yang disepakati dalam menuangkan
kontrol sosial sehingga ada rule of the game. Dapat
berupa nilai, norma-norma, hukum, dan das sollen (apa
yang seharusnya).
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« Buat makalah mengenai Hierarki Sibernetis (Cybernetic
hierarchy) dari Talcott Parson untuk menganalisis proses
pertukaran pesan dan hubungan antarsistem

» Tugas dikumpulkan melalui email (tugasikom@gmail.com)
maksimal hari Kamis, 22 Oktober 2020 jam 22.00 WIB.

* |dentitas email dan subjek: Kelas-NIM-NAMA (IKH2-
123456-Pulan bin Pulan)

 File berupa PDF

Tugas individu
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